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Abstract: Stress among students is a growing phenomenon due to high academic
demands, changes in the social environment, and various non-academic pressures faced
during their studies. Stress that is not managed properly can have a negative impact on
students' mental health, motivation to study, and academic achievement. Therefore, an
approach is needed that can identify and predict students' stress levels objectively and
based on data. This study aims to analyze and compare the performance of several
machine learning algorithms in predicting student stress levels based on academic and
non-academic factors. The dataset used in this study is Student Stress Factors, which
includes various variables such as Sleep Quality, Academic Achievement, Study Load,
Frequency of Headaches, Extracurricular Activities, Level of Social Support, Screen
Time, etc. The algorithms applied are Support Vector Machine and Naive Bayes. This
research is expected to contribute to the development of a decision support system for
early detection of student stress levels, as well as serve as a reference for educational
institutions in designing strategies for the prevention and management of mental health
issues in higher education environments.
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Abstrak: Stres pada mahasiswa merupakan fenomena yang semakin meningkat seiring
dengan tuntutan akademik yang tinggi, perubahan lingkungan sosial, serta berbagai
tekanan non-akademik yang dihadapi selama masa studi. Kondisi stres yang tidak
dikelola dengan baik dapat berdampak negatif terhadap kesehatan mental, motivasi
belajar, serta capaian akademik mahasiswa. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan
yang mampu mengidentifikasi dan memprediksi tingkat stres mahasiswa secara objektif
dan berbasis data. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis serta membandingkan
kinerja algoritma machine learning dalam memprediksi tingkat stres mahasiswa
berdasarkan faktor akademik dan non-akademik. Dataset yang digunakan pada penelitian
ini adalah Student Stress Factors, yang mencakup berbagai variabel seperti Kualitas
Tidur, Prestasi Akademik, Beban Studi, Frekuensi Sakit Kepala, Kegiatan
Ekstrakurikuler, Tingkat Dukungan Sosial, Jam Waktu Layar, dll. Algoritma yang
diterapkan yaitu Support Vector Machine dan Naive Bayes dengan akurasi tertinggi
dihasilkan oleh Algoritma SVM dengan akurasi 85% sedangkan NV memiliki akurasi
83%. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
sistem pendukung keputusan untuk deteksi dini tingkat stres mahasiswa, serta menjadi
referensi bagi institusi pendidikan dalam merancang strategi pencegahan dan penanganan
masalah kesehatan mental di lingkungan perguruan tinggi.

Kata kunci: Machine Learning, Support Vector Machine, Naive Bayes, Stres,
Mahasiswa
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PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan kelompok
yang berada pada fase transisi penting

dalam kehidupan, di mana mereka
dituntut  untuk beradaptasi dengan
lingkungan  akademik, sosial, dan

personal secara bersamaan (Rizki et al.,
2025). Berbagai tuntutan tersebut sering
kali memicu munculnya stres, terutama
ketika mahasiswa harus menghadapi
beban akademik yang tinggi, tekanan
ujian,  keterbatasan  waktu,  serta
permasalahan  non-akademik  seperti
kondisi finansial dan hubungan sosial
(Nyoman et al., 2018).

Stres yang berlangsung dalam
jangka waktu panjang dan tidak ditangani
dengan baik dapat berdampak pada
menurunnya konsentrasi belajar, motivasi
akademik, hingga gangguan kesehatan
mental (Parraga-alava, 2024).

Dalam konteks pendidikan tinggi,
permasalahan stres mahasiswa menjadi
isu yang semakin mendapat perhatian.
Perguruan tinggi tidak hanya dituntut
untuk menghasilkan lulusan yang unggul
secara akademik, tetapi juga memiliki
tanggung  jawab  dalam  menjaga
kesejahteraan mental mahasiswa (Dhinora
& Mailoa, 2025).

Namun  demikian, identifikasi
tingkat stres mahasiswa masih sering
dilakukan secara subjektif melalui survei
manual atau konseling individual, yang
membutuhkan waktu dan sumber daya
yang tidak sedikit (Luci et al., 2025).
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
alternatif yang lebih efisien, objektif, dan
berbasis data (Tan et al., 2024).

Perkembangan teknologi informasi,
khususnya dalam bidang machine
learning, membuka peluang baru dalam
analisis permasalahan kesehatan mental,
termasuk stres mahasiswa (Sasane, S., &
Mulla, Z. A. S, 2024). Machine learning
mampu mempelajari pola dari data
historis dan menghasilkan prediksi yang
akurat berdasarkan variabel-variabel yang
relevan.

Berbagai penelitian sebelumnya
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menunjukkan bahwa algoritma machine
learning  dapat  digunakan  untuk
klasifikasi dan prediksi kondisi psikologis
dengan tingkat akurasi yang cukup baik
(Adie et al., 2025). Meskipun demikian,
setiap algoritma memiliki karakteristik
dan performa yang berbeda-beda
tergantung pada jenis data dan
permasalahan yang dihadapi (Chowdhury
etal., 2024).

Berdasarkan hal tersebut, penelitian
ini memfokuskan pada  analisis
perbandingan kinerja beberapa algoritma
machine learning (Amin et al., 2024)
dalam  memprediksi ~ tingkat  stres
mahasiswa.

Algoritma yang digunakan meliputi
Support Vector Machine dan Naive Bayes
(Novelan & Igbal, 2025) dengan
menggunakan Hyperparameter Tuning
Berbasis GridSearchCV, yang merupakan
algoritma populer dan banyak digunakan
dalam penelitian klasifikasi. Dataset yang
digunakan mencakup faktor akademik dan
non-akademik, sehingga  diharapkan
mampu merepresentasikan kondisi stres
mahasiswa secara lebih komprehensif
(Fatah & Hasanah, 2025).

Melalui penelitian ini, diharapkan
dapat diperolen gambaran mengenai
algoritma machine learning yang paling
efektif dalam memprediksi tingkat stres
mahasiswa. Hasil penelitian diharapkan
tidak hanya memberikan Kkontribusi
akademik dalam bidang data mining dan
machine learning, tetapi juga dapat
dimanfaatkan sebagai dasar
pengembangan sistem deteksi dini stres

mahasiswa di lingkungan perguruan
tinggi.

Dengan demikian, institusi
pendidikan dapat mengambil langkah

preventif yang lebih tepat dalam menjaga
kesehatan mental mahasiswa.

METODE
Penelitian ini memiliki tahapan

yang dapat dilihat pada gambar di bawah
ini.
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Gambar 1 Metode dan Tahapan
Penelitian

Dalam pengembangan metode
terdiri dari beberapa tahapan penelitian,
yaitu:

Pengumpulan Data

Dalam tahap ini peneliti
mengumpulkan dataset Student Stress
Factors melalui web Kaggle.com dan
juga melakukan studi literatur terhadap
artikel jurnal penulis lain yang berkaitan.
Dataset Student Stress Factors memiliki
800 data dan 13 atribut parameter yang
relevan untuk di uji dengan kedua
algoritma yang di pakai untuk penelitian
ini.

Penentuan Atribut (Feature Selection)
Dataset penelitian ini  memiliki
atribut variabel seperti Sleep Quality,
Academic Performance, Study Load,
Headache Frequency, Extracurricular
Activity, Social Support Level, Screen
Time Hours, Physical Activity Min,
Commute Time Min, Financial Pressure,
Academic Workload, Part Time Job,
Stress Level. D
Metode Algoritma Support Vector
Machine (SVM)
Algotima SVM
sebagai  algoritma  Klasifikasi  yang
menggabungkan teknik  pembelajaran
mesin, termasuk Random Forest, untuk
menciptakan model yang tangguh yang
umumnya digunakan dalam masalah
klasifikasi (Sharma, 2023)(Noi & Kappas,
2018). Representasi matematisnya sebagai
berikut :

Ini  dianggap
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SiYi=+1,wxi+b>1 @
SiYi= -1, wxi+bh<1 2
i; Yilwxi+ b)>1 (3)

Persamaan (1) dan (2) menunjukkan
kondisi pemisahan data oleh sebuah
hyperplane yang didefinisikan oleh
persamaan wxi + b = 0, di mana:

1.  w merupakan vektor bobot (weight
vector),

2. xi merupakan vektor fitur dari data
ke-i,

3. b merupakan nilai bias.

Data dengan label +1 diharapkan
berada di satu sisi hyperplane dengan
jarak minimal tertentu, sedangkan data
dengan label -1 berada di sisi yang
berlawanan. Nilai batas +1 digunakan
untuk menentukan margin, yaitu jarak
antara hyperplane dan titik data terdekat
dari masing-masing kelas.

Persamaan  (3) merupakan  bentuk
gabungan dari persamaan (1) dan (2) yang
menyederhanakan syarat klasifikasi SVM.
Persamaan ini menyatakan bahwa setiap
data harus diklasifikasikan dengan benar
dan berada di luar atau tepat pada batas

margin.  Jika nilai  Yi(wx;+b)
Yiwxi +b) |ebih besar atau sama
dengan 1, maka data tersebut

diklasifikasikan dengan benar oleh model.

Metode Algoritma Naive Bayes
Naive Bayes merupakan algoritma
probabilistik yang bekerja berdasarkan

Teorema Bayes. Algoritma ini
mengasumsikan  bahwa setiap  fitur
bersifat independen, sehingga dapat
digunakan untuk kategori data besar
(Kartianom et al., 2022).

P(X]y)P(y)
P(y[X) P
Keterangan:
1. P(yIX) merupakan probabilitas

posterior, yaitu peluang suatu data
dengan fitur X termasuk ke dalam
kelasy.

P(Xly) merupakan probabilitas

likelihood, yaitu peluang munculnya
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fitur X pada kelas y.

3. P(y) merupakan probabilitas prior,
yaitu peluang awal suatu kelas vy
sebelum mempertimbangkan data X.

4. P(X) merupakan probabilitas

evidence, yaitu peluang munculnya
fitur X tanpa memperhatikan kelas

tertentu.
Implementasi Dan Pengujian
Pada tahap ini, dataset
diimplementasikan dan diuji
menggunakan  bahasa  pemrograman

Python dengan bantuan platform Google
Colaboratory.  Proses  implementasi
meliputi  tahap  pengumpulan  data,
pembagian data menjadi data latih dan
data uji, serta penerapan algoritma
Support Vector Machine (SVM) dan Naive
Bayes.

Pengujian dilakukan untuk
mengevaluasi ~ kinerja  masing-masing
algoritma dalam melakukan klasifikasi,
dengan menggunakan metrik evaluasi
berupa nilai akurasi. Hasil pengujian ini
digunakan untuk membandingkan
performa kedua algoritma dan
menentukan algoritma yang memiliki
tingkat akurasi terbaik pada dataset yang
digunakan.

Membandingkan Hasil

Pada  tahap ini, dilakukan
perbandingan kinerja dari masing-masing
algoritma yang digunakan. Perbandingan
dilakukan berdasarkan nilai evaluasi yang
meliputi akurasi, presisi, recall, dan F1-
score. Seluruh metrik tersebut diperoleh
dari hasil pengolahan data menggunakan
bahasa pemrograman Python melalui
platform Google Colaboratory.

Hasil perbandingan ini bertujuan
untuk  menentukan algoritma  yang
memiliki kinerja terbaik dalam melakukan
klasifikasi berdasarkan nilai evaluasi yang
dihasilkan secara otomatis oleh sistem.

Evaluasi

Tahap ini biasanya melibatkan
pengukuran menggunakan metrik statistik
seperti:
1. Akurasi: Berapa banyak prediksi
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yang benar secara keseluruhan.

2. Precision & Recall: Ketepatan model
dalam  mengidentifikasi  kategori
tertentu.

3. F1-Score: Keseimbangan antara
precision dan recall.

Selesai
Tahap akhir di mana kesimpulan

diambil.  Peneliti akan  menentukan

algoritma mana yang paling
direkomendasikan ~ untuk  digunakan

berdasarkan hasil evaluasi yang paling
tinggi.

Analisis Singkat:

Alur ini sangat standar dalam
penelitian Data Science. Fokus utamanya
adalah membuktikan efektivitas metode
SVM vs Naive Bayes. Biasanya, SVM
cenderung lebih kuat untuk data yang
kompleks, sedangkan Naive Bayes unggul
dalam kecepatan dan kesederhanaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  bertujuan untuk
membandingkan kinerja  algoritma
machine learning menggunakan metode
Support Vector Machine (SVM) dan
Naive Bayes dengan memanfaatkan
bahasa pemrograman Python. Dataset
yang digunakan adalah Student Stress
Factors yang diperoleh dari situs Kaggle.
Dataset tersebut terdiri dari 800 data,
yang dibagi menjadi data latih sebesar
80% dan data uji sebesar 20%, serta
memiliki 13 atribut yang relevan dengan
tujuan penelitian.

Pengujian Algoritma Support Vector
Machine (SVM)

Hasil pengujian dataset
menggunakan algoritma Support Vector
Machine (SVM) yang diimplementasikan
dengan bahasa pemrograman Python
melalui Google Colaboratory
menunjukkan nilai akurasi sebesar 82%,
presisi sebesar 82%, recall sebesar 82%,
dan F1-score sebesar 82%. Implementasi
kode Python serta hasil perhitungan
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metrik evaluasi tersebut ditampilkan pada
Gambar 2, Gambar 3, dan Gambar 4.

Gambar 2 Implementasi kode Python

WM
Accuracy 9.8157
a.8178
0.8187
0.8183
a a fle
re 1 f1- oF
& a 9.7 2, 4
) 0.76 e,
) 4 8.%4 L
accuracy 8.82 160
nacro avg .82 a.82 8.82 160
welghted avp 9.82 0.82 B2 160

Gambar 3 Hasil Pengujian Algoritma
SVM

-ﬁl

Gambar 4 Confusion Matrix Algoritma
SVM

Pengujian Algoritma Naive Bayes

Hasil pengujian dataset
menggunakan algoritma Naive Bayes
yang diimplementasikan dengan bahasa
pemrograman Python melalui Google
Colaboratory menunjukkan nilai akurasi
sebesar 83%, presisi sebesar 83%, recall
sebesar 83%, dan F1-score sebesar 83%.
Implementasi kode Python serta hasil
perhitungan metrik evaluasi tersebut
disajikan pada Gambar 5, Gambar 6, dan
Gambar 7.

Gambar 5 Implementasi kode Python
Naive Bayes

= NAIVE BAYES =sus

Accuracy 8.8313
Precision ! 6.8397
Recall +9.8313

Fi-Score : 8.8397

Classification Raport

precision recall fl.score support

8 8.78 2.82 0.50 43

0.88 8.76 9.78 63

8.92 2.94 3,93 a8

accuracy 8.83 168
RaCro avg 8.83 g.84 9.84 164
woighted avg 0.83 ¢.83 0.83 168

Gambar 6 Hasil Pengujian Algoritma
Naive Bayes
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Gambar 7 Confusion Matrix Algoritma
Naive Bayes

Pengujian Algoritma Support Vector
Mechine dan Algoritma Naive Bayes
Perbandingan performa dilakukan
berdasarkan hasil pengujian dengan
menggunakan metrik evaluasi berupa
akurasi, presisi, recall, dan Fl-score dari
masing-masing algoritma yang
dibandingkan. Perbandingan ini bertujuan
untuk menentukan algoritma yang paling

tepat dan sesuai untuk diterapkan pada
dataset yang digunakan. Implementasi
kode bahasa pemrograman Python serta
hasil  perbandingan disajikan  pada
Gambar 8, Tabel 1, dan Gambar 9.

......

Gambar 8 Implementasi kode Python
Perbandingan dan Diagram Algoritma

Tabel 1 Tabel Perbandingan Performa Model

No. Model Accuracy  |Precision Recall F1-Score

1 Naive Bayes  |0.83125 0.830706 0.83125 0.830668

2 SVM 0.81875 0.817849 0.81875 0.818251
Perbandingan Performa Algoritma Machine Leaming

il

!

Gambar 9 Diagram Perbandingan Performa Algoritma Machine Learning

Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar
9, hasil pengujian menunjukkan bahwa
algoritma Naive Bayes memperoleh nilai
akurasi sebesar 83%, presisi sebesar 83%,
recall sebesar 83%, dan F1-score sebesar
83%. Sementara itu, algoritma Support
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Vector Machine (SVM) memperoleh nilai
akurasi sebesar 82%, presisi sebesar 82%,
recall sebesar 82%, dan F1-score sebesar
82%.

Perbedaan nilai performa antara
kedua algoritma relatif kecil, namun hasil
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tersebut mengindikasikan bahwa Naive
Bayes memiliki kinerja yang sedikit lebih
unggul dibandingkan SVM dalam konteks
klasifikasi pada dataset Student Stress
Factors. Konsistensi nilai pada setiap
metrik menunjukkan bahwa model Naive
Bayes mampu menjaga keseimbangan
antara ketepatan prediksi dan kemampuan
dalam mengenali data secara menyeluruh.

Sementara itu, algoritma SVM juga
menunjukkan performa yang cukup baik
dengan nilai yang stabil pada seluruh
metrik evaluasi. Hal ini menandakan
bahwa SVM tetap memiliki kemampuan
klasifikasi yang andal, meskipun secara
numerik masih berada di bawah Naive
Bayes. Selisih performa yang tipis ini
menunjukkan bahwa kedua algoritma
sama-sama layak digunakan, namun
Naive Bayes lebih sesuai diterapkan pada
dataset yang digunakan dalam penelitian
ini.

Secara keseluruhan, hasil
visualisasi ini memperkuat temuan bahwa
algoritma Naive Bayes memberikan
performa yang lebih optimal dalam
memprediksi tingkat stres mahasiswa
berdasarkan faktor akademik dan non-
akademik, meskipun peningkatan yang
diperoleh dibandingkan SVM tidak terlalu
signifikan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan algoritma machine learning
pada dataset Student Stress Factors
menunjukkan perbedaan kinerja antara
algoritma Naive Bayes dan Support
Vector  Machine  (SVM). Dengan
pembagian data latih sebesar 20%,
algoritma Naive Bayes menghasilkan nilai
akurasi, presisi, recall, dan F1-score
masing-masing sebesar 83%.

Pada dataset dan  skenario
pengujian yang sama, algoritma SVM
memperoleh nilai akurasi, presisi, recall,
dan F1-score masing-masing sebesar
82%. Meskipun perbedaan nilai yang
dihasilkan relatif kecil, hasil pengujian

menunjukkan bahwa algoritma Naive
Bayes memiliki performa yang sedikit
lebih unggul dibandingkan dengan SVM.

Keunggulan tersebut menunjukkan
bahwa algoritma Naive Bayes lebih
efektif dalam memprediksi tingkat stres
mahasiswa berdasarkan faktor akademik
dan non-akademik pada dataset yang
digunakan. Hal ini diduga Kkarena
karakteristik Naive Bayes yang mampu
menangani data dengan distribusi fitur
yang sederhana dan bersifat probabilistik
secara efisien.

Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan referensi bagi penelitian
selanjutnya dalam bidang prediksi tingkat
stres mahasiswa. Untuk pengembangan ke
depan, disarankan agar penelitian
selanjutnya mempertimbangkan
penambahan variabel yang lebih beragam
serta melakukan perbandingan dengan
algoritma Klasifikasi lainnya, sehingga
diperolen hasil analisis yang lebih
mendalam dan akurat.
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